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Kata Pengantar 
 

 

uji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha 
Esa dengan terselesainya buku berjudul "Patofisiologi 
Gout dan Rheumatoid Arthritis. Dalam buku ini, kami 
akan menjelajahi secara mendalam dua kondisi 

medis yang signifikan, yaitu gout dan rheumatoid arthritis, 
yang memiliki dampak besar pada kesehatan manusia. 

Gout dan rheumatoid arthritis adalah penyakit yang 
memiliki kompleksitas patofisiologi yang unik. Melalui buku 
ini, kami bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang proses patofisiologi di balik kedua 
kondisi ini, mulai dari mekanisme penyakit, faktor risiko, 
hingga konsekuensi klinisnya. Pengetahuan ini diharapkan 
dapat memberikan landasan yang kuat bagi para profesional 
kesehatan dalam mendiagnosis, merawat, dan mengelola 
pasien dengan gout dan rheumatoid arthritis. 

Buku ini juga dirancang untuk memberikan wawasan yang 
berharga kepada mahasiswa kedokteran, para peneliti, dan 
semua individu yang tertarik dalam memahami aspek 
patofisiologi dari gout dan rheumatoid arthritis. Kami percaya 
bahwa pemahaman yang mendalam tentang dasar ilmiah dari 
kedua penyakit ini akan memberikan kontribusi yang berarti 
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dalam upaya pencegahan, diagnosa dini, dan pengelolaan yang 
optimal. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga 
buku ini memberikan manfaat yang besar bagi pembaca dan 
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang patofisiologi gout dan rheumatoid arthritis. 

Selamat membaca  

 

Kota, April 2024 
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alam bab ini, mahasiswa akan mendalami pengetahuan 
mengenai Gout dan Rheumatoid Arthritis (RA), ter-
masuk definisi keduanya serta perbandingan pre-

valensi dan karakteristik umum. Gout adalah penyakit yang 
ditandai oleh penumpukan kristal asam urat dalam sendi, yang 
menyebabkan peradangan akut, sedangkan RA adalah ganggu-
an autoimun yang melibatkan serangan sistem kekebalan 
tubuh terhadap jaringan sendi, menyebabkan peradangan 
kronis. Sementara Gout lebih umum pada pria, RA lebih sering 
terjadi pada wanita. Perbedaan ini juga tercermin dalam 
karakteristik umum dari kedua kondisi tersebut, yang meliputi 
gejala klinis, faktor risiko, dan komplikasi potensial. 

A. Definisi Gout dan Rheumatoid Arthritis 

Di dunia, fenomena Gout dan Rheumatoid Arthritis 
(RA) menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
signifikan, dengan dampak yang meresahkan secara 
global. Gout, yang sebagian besar disebabkan oleh gaya 
hidup modern yang cenderung kurang sehat, mengalami 
peningkatan prevalensi di berbagai negara maju seperti 
Amerika Serikat, Eropa Barat, dan Jepang. Perubahan pola 
makan yang tinggi purin, peningkatan tingkat obesitas, 
serta konsumsi alkohol yang berlebihan menjadi faktor 
utama yang memicu peningkatan kasus Gout. Sementara 
itu, RA, sebagai penyakit autoimun yang kompleks, 
mempengaruhi jutaan orang di seluruh dunia. Meskipun 
prevalensi RA cenderung stabil atau menurun, masih 
menjadi beban kesehatan yang signifikan terutama di 
negara-negara dengan populasi yang menua seperti di 
Eropa dan Amerika Utara. 

Di Indonesia, fenomena Gout dan RA juga menjadi 
perhatian serius dalam bidang kesehatan. Meskipun data 
statistik yang tepat mungkin sulit untuk diperoleh, 
diperkirakan bahwa prevalensi kedua kondisi tersebut 
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